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Abstrak

Setiap manusia perlu melatih diri untuk menjadi pribadi yang resilien. Resiliensi merupakan
kemampuan individu untuk menghadapi dan menyelesaikan setiap masalah. Manfaat dari resiliensi
yakni supaya setiap individu mampu menjadi pribadi yang efektif dan mampu mengelola kehidupannya
dengan baik. Salah satu faktor yang membentuk resiliensi adalah kelekatan dengan orang tua.
Kelekatan merupakan kecenderungan individu untuk menjalin hubungan dengan orang terdekat di
sekitar, termasuk orang tua maupun pengasuh. Kelekatan memiliki peran penting pada kehidupan
mahasiswa. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengkaji hubungan
antara resiliensi dengan kelekatan orang tua pada mahasiswa. Alat ukur yang digunakan pada
penelitian ini adalah adaptasi Inventory of Parent and Peer Attachment Revised (IPPA-R) dan Connor-
Davidson Resilience Scale (CD-RISC 25). Jumlah partisipan pada riset ini yakni 148 responden, terdiri
atas 118 partisipan perempuan dan 30 partisipan laki-laki. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara resiliensi dengan kelekatan pada orang tua yakni ayah
maupun ibu. Temuan ini menunjukan bahwa semakin aman kelekatan pada orang tua maka semakin
tinggi resilliensi pada mahasiswa.

Kata Kunci: Kelekatan; Kelekatan Orangtua; Mahasiswa; Resiliensi.

Abstract

Every human being needs to train themselves to become a resilient person. Resilience is an individual's
ability to face and solve every problem. The benefit of resilience is that everyone can become an influential
person and be able to manage their lives well. One of the factors that shape resilience is attachment to
parents. Attachment is the tendency of individuals to establish relationships with the closest people
around, including parents and caregivers. Attachment has an essential role in student life. This
quantitative study aims to examine the relationship between resilience and parental attachment in college
students. The measuring instruments used in this study are adaptations of the Inventory of Parent and
Peer Attachment Revised (IPPA-R) and the Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC 25). The number of
participants in this research was 148 respondents, consisting of 118 female participants and 30 male
participants. This study's results indicate a significant relationship between resilience and attachment to
parents, namely father and mother. These findings indicate that the more secure the attachment to
parents, the higher the resilience of college students.
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PENDAHULUAN

Masyarakat, pelajar
berusia antara 18 dan 25 tahun, termasuk
dalam fase perkembangan Emerging
Adulthood (EA). Gilmore (2019) meng-
identifikasi lima tema psikologis utama
dari emerging adulthood, yaitu berada
pada periode (1) identity exploration yakni
mengembangkan identitas dan kapasitas
yang berhubungan dengan cinta dan
pekerjaan. Guna mengembangkan hal
tersebut, emerging adulthood harus (2)
fokus pada dirinya (self-focus). Dalam
periode identity exploration, akan muncul
(3) ketidakstabilan (instability) dan (4)
perasaan “in-between” antara menjadi
remaja atau dewasa. Dan pada tahap ini,
emerging adulthood memiliki (5) endless
possibilities yang memberikan banyak
kesempatan bagi emerging adulthood
untuk mengeksplorasi atau mencari dan
mengembangkan diri. Tujuan dari tahap
perkembangan ini adalah agar identitas
emerging adulthood dapat bertransisi dari
keluarga asal menjadi seorang dewasa
yang relatif stabil (Goldsmith, 2018).

Tahap perkembangan ini dicirikan
dengan emerging adulthood yang dapat
mengeksplorasi diri, dapat membuat
keputusan-keputusan penting terkait
hidupnya, lebih dekat dengan teman dan
pasangan, dapat membuat identitas diri
yang lebih terdefinisi, mengembangkan
self-understanding, mengoptimalkan sisi
emotional and relational intelligence, dan
memperdalam  self-insight  (Santrock,
2013; Lindell, 2017; Umemura, 2017;
Goldsmith, 2018; Fatmasari & Nurhayati,
2020).

Emerging adulthood juga mengalami
kesalahpahaman, yaitu pada tahap
tumbuh kembang ini harus dapat

terutama
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memperdalam self-knowledge sebelum
mengambil keputusan yang konkrit atau
dalam menemukan pekerjaan atau Kkarir
yang tepat, yang dianggap dapat
mempermudah segala proses yang
mereka lalui sehingga kesalahan kecil
yang dialami oleh emerging adulthood
akan dianggap seperti kegagalan besar,
dibanding sebagai
belajar. Jika emerging adulthood berada di
periode transisi yang panjang, maka
berada di periode instability yang
menimbulkan perasaan kehilangan arah
atau stuck yang dapat membingungkan
dan mengancam. Hal ini dapat menye-
babkan emerging adulthood mengalami
kecemasan (Goldsmith, 2018). Sementara
itu, permasalahan lain yang dapat dialami
emerging adulthood adalah self-esteem,
self-confidence, stres, depresi, gangguan
kesulitan dalam belajar,
permasalahan dengan keluarga; teman;
atau pasangan, ketidakmampuan untuk
memenuhi kebutuhan diri, ekonomi, dan
sebagainya yang dapat membuat individu
mengalami gangguan kesehatan mental,
potensi self-harm,
mengonsumsi alkohol berlebihan, ataupun
mengonsumsi  obat-obatan  terlarang
(Hidayat, 2011; Wijaya & Utami, 2021;
Pasinringi et al.,, 2022).

Sejalan  dengan yang
dilakukan oleh peneliti, dari tiga belas
mahasiswa, diketahui bahwa permasa-
lahan yang dialami mahasiswa sebesar
self-esteem (69%), self-confidence (62%),
stress (85%), cemas secara berlebihan
(69%), Kkesulitan dalam belajar (92%),
permasalahan dengan teman (38%),
permasalahan dengan keluarga (62%),
permasalahan dengan pasangan (48%),
dan ketidakmampuan dalam memenuhi

suatu pengalaman

kecemasan,

untuk melakukan

survei
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kebutuhan (77%). Selain itu, emerging
adulthood juga mengalami Kketergan-
tungan yang berkelanjutan kepada orang
tua disaat perubahan yang naik turun
dalam hal pendidikan, karir, hubungan
interpersonal, dan finansial (Salley, 2013).
Permasalahan yang dialami mengha-
ruskan emerging adulthood untuk memi-
liki daya resiliensi, yaitu daya individu
guna meningkatkan
menyesuaikan diri serta menyelesaikan
suatu permasalahan (Grotberg, 1999
dalam Hendriani, 2018). Menurut Reivic
dan Shatte (2002 dalam Missasi & Izzati,
2019), resiliensi merupakan kemampuan
seseorang dalam mengatasi dan beradap-
tasi terhadap permasalahan besar yang
dihadapi dalam hidupnya. Selain itu, rese-
liensi merupakan salah satu keterampilan
dan aspek dasar bagi seseorang untuk
berkembang menjadi yang
efisien, dan mampu
pengelolaan kebutuhan,
tantangan, dan ancaman kehidupan
(Hendriani, 2018; Muarifah, et al., 2020).
Jika emerging adulthood memiliki
kemampuan resiliensi yang rendah, maka
akan mengalami stres, kecemasan,
depresi, tidak mampu  menerima
kesalahan dan kegagalan, tidak berani
mengambil risiko, dan sebagainya (Gray,
2015; Septiani & Fitria, 2016; Eisenberg,
Lipson, & Posselt, 2016). Maka dari itu,
untuk  bertahan, beradaptasi,
menyelesaikan masalah,
emerging adulthood harus ditingkatkan.
Salah faktor = yang  dapat
meningkatkan resiliensi dan sebagai
sumber utama dukungan bagi dalam
melalui masa transisi dan pengalaman
hidup yang membuat tertekan adalah
kedekatan antara emerging adulthood dan

ketahanan dan

manusia
sehat mental,

melakukan

dan
resiliensi

satu
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orang tua (Eisenberg, Lipson, & Posselt,
2016; Fatmasari & Nurhayati, 2020; de
Matt, et al.,, 2022).

Menurut Bowbly, kelekatan
terbentuk saat masa kecil dan memiliki
peran penting pada masa dewasa individu
(Feist & Feist, 2020). Kelekatan adalah
kecenderungan individu untuk menjalin
hubungan sosial yang mendukung secara
emosional dengan pengasuhnya (Wen,
2020 dan American Psychological
Association, n.d.). Terdapat dua tipe
kelekatan, yakni memberi rasa aman dan
tidak Kelekatan yang tidak
memberi rasa aman bagi individu terbagi
dalam tiga tipe, (1). Avoidant
attachment, (2). Resistant attachment, dan
(3). Disorganized attachment.

Kelekatan yang aman ditunjukkan
dengan anak yang senang untuk menjalin
dengan
pengasuhnya. Avoidant attachment ditun-
jukkan dengan anak yang tetap tenang
ketika pengasuh pergi dan mengabaikan
pengasuh
attachment ditunjukkan dengan anak yang
marah saat pengasuh pergi dan mencari
kontak dengan pengasuh tetapi menolak
untuk ditenangkan. Dan disorganized
attachment adalah anak yang tidak me-
nunjukkan perilaku yang jelas atau konsis-
ten saat pengasuh pergi dan kembali
(Feist & Feist, 2020). Kelekatan memiliki
tiga domain, yaitu rasa percaya, aspek
komunikasi, dan alienasi (Nanie, 2014).

Berdasarkan penelitian
emerging adulthood yang

aman.

yakni

kontak dan bertemu kembali

saat kembali. Resistant

secara
longitudinal,
mengalami kelekatan yang aman pada
masa kecilnya kemungkinan akan menjadi
lebih mandiri, percaya diri, menghargai
diri, mampu menyesuaikan perasaan dan
ekspresi pada situasi tertentu, resilien,
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mampu berinteraksi positif dengan teman,
memiliki kompetensi sosial yang tinggi
dari pada emerging adulthood yang
mengalami kelekatan yang tidak aman
(Sroufe, 2005; Hong & Park, 2012).
Hubungan kelekatan orang tua dan EA
yang aman, lingkungan rumah yang
hangat dan terlindungi dapat menjadi
prediktor emerging adulthood memiliki
kemampuan resiliensi yang cukup baik
(Masten, dkk., 1999 dan Werner, 2005
dalam Luecken & Gress, 2009; Masten &
Reed, 2011 dalam Ipmawati, 2019).

Dalam penelitian lainnya, dikatakan
bahwa peran dan sosok ibu berada dipe-
ringkat pertama sebagai figur kelekatan,
karena ibu memberikan kenyamanan
emosional yang kuat, figur yang esensial,
seyogyanya menjadi tempat yang aman
untuk menyampaikan perasaan, dan lebih
sering meluangkan waktu bersama anak
dibandingkan dengan ayah yang bekerja
(Eliasa, 2011 dalam Purnama & Wahyuni,
2017; Fatmasari & Nurhayati, 2020). Akan
tetapi, figur ayah tetap berperan penting
untuk menghasilkan hasil yang positif
dalam perilaku emerging adulthood yang
bermasalah dan pola asuh ayah yang
positif melengkapi pola asuh ibu (de Maat,
et al., 2022). Temuan ini selaras dengan
riset sebelumnya oleh Andriyani &
Indrawati (2013), yaitu kualitas kede-
katan antara ayah dan emerging adulthood
masih berada di bawah kualitas kedekatan
antara ibu dan emerging adulthood, hal ini
disebabkan oleh ibu yang dapat berperan
sebagai teman dan sahabat yang dapat
diajak bercerita dan memberikan saran.
Akan  tetapi, emerging  adulthood
mengatakan, bahwa terdapat kategorisasi
baru yang muncul pada kedekatan antara
ayah dan emerging adulthood, yaitu
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kebijaksanaan. Hal ini memberikan suatu
pemahaman bahwa terdapat kemung-
kinan kelekatan yang terjalin antara ayah
dan emerging adulthood dan kelekatan
dengan ibu juga dapat berbeda.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menguji hubungan antara resiliensi
dengan kelekatan ayah dan menguji
hubungan antara resiliensi dengan kele-
katan ibu pada mahasiswa yang termasuk
kedalam tahap perkembangan emerging
adulthood dengan rentang usai 18-25
tahun. Hipotesis dari penelitian ini adalah:
HO.1: Tidak terdapat korelasi yang
signifikan antara resiliensi dengan
kelekatan ayah pada mahasiswa.

HO0.2: Tidak terdapat
signifikan  antara
kelekatan ibu pada mahasiswa.

H1.1: Terdapat korelasi yang signifikan
antara resiliensi dengan kelekatan ayah
pada mahasiswa.

H1.2: Terdapat korelasi yang signifikan
antara resiliensi dengan kelekatan ibu
pada mahasiswa.

korelasi yang

resiliensi  dengan

METODE PENELITIAN

Riset ini merupakan studi kuantitatif
dengan tipe korelasional. Terdapat dua
variabel yang diuji yakni resiliensi dan
kelekatan orang tua. Target partisipan
dalam penelitian ini yakni mahasiswa
dengan rentang usia antara 18 hingga 25
tahun dengan status mempunyai kedua
orang tua dan masih berkomunikasi
dengan kedua orang tua, jika status
pernikahan orang tua bercerai. Riset ini
menggunakan sampling.
Teknik sampling ini digunakan karena
efisiensi waktunya. Kuesioner penelitian
dibagikan secara online melalui tautan
Microsoft Form.

convenience
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Peneliti menggunakan kuesioner
Inventory of Parent and Peer Attachment-
Revised (IPPA-R) hasil adaptasi dari Deny
Hidayat (2018) mengukur
kelekatan mahasiswa, khususnya
kelekatan dengan ayah dan ibu. Inventory
of Parent and Peer Attachment-Revised
(IPPA-R) adalah kuesioner yang disusun
dengan baik oleh Gullone dan Robinson
(2005) berdasarkan Inventory of Parent
and Peer Attachment (IPPA) yang dibuat
oleh Gay Armsden dan Mark T. Greenbreg
(Hidayat, 2018). IPPA dibuat berdasarkan
teori kelekatan dari Bowbly. Tujuan dari
alat ukur
persepsi remaja tentang dimensi positif
dan negatif afektif/kognitif dari relasi
ayah, ibu dan teman sejawat. Terdapat
tiga aspek yang diukur dalam IPPA-R,
yaitu (1). Tingkat kepercayaan (degree of
mutual trust), (2). Kualitas komunikasi
(quality dan (3).
Tingkat kemarahan serta keterasingan
(extent of anger and alienation).

Alat ukur IPPA-R yang telah
diadaptasi oleh Deny Hidayat (2018)
memiliki total item sebanyak 50 aitem
guna memberi makna kelekatan orang tua
dengan masing-masing 25 aitem mengu-
kur kelekatan bersama ayah dan 25 item
kelekatan bersama ibu. IPPA-R meru-
pakan self-report dengan
pilihan lima skala likert, yakni “Sangat
Setuju (SS)” sampai dengan “Sangat Tidak
Setuju (STS)".

Pengukuran terhadap resiliensi
dilakukan dengan menggunakan The
Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC
25) yang diterjemahkan oleh Fatimah
Azzahra (2016) berdasarkan CD-RISC 25
yang dibuat oleh Connor Davidson. Alat
CD-RISC 25 yang telah

untuk

ini adalah untuk menilai

of communication),

kuesioner

ukur
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diterjemahkan memiliki total 25 item
dengan seluruhnya merupakan
favorable. Terdapat empat skala likert
pada alat ukur ini, yaitu “Selalu Terjadi
pada Diri Saya (SLT)” sampai dengan
“Tidak Terjadi pada Diri Saya.

Tabel 1. Jumlah Item setelah Uji Coba

item

Skala Item Indeks Indeks
Valid Validitas Reliabilitas
Kelekatan 18 0,394 - 0,948
Ayah 0,861
Kelekatan Ibu 20 0,403- 0,936
0,841
Resiliensi 21 0,323- 0,819
0,693
Sumber : Hasil olah data melalui JASP
Guna menguji validitas dan

reliabilitas alat ukur IPPA-R dan CD-RISC
25, peneliti telah melakukan uji coba alat
ukur kepada 30 partisipan. Berdasarkan
hasil uji validitas dan reliabilitas terdapat
tujuh item gugur pada skala kelekatan
pada
kelekatan ibu, dan empat item gugur pada

ayah, lima item gugur skala

skala resiliensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

data demografis
diperoleh 118 partisipan perempuan dan
30 partisipan laki-laki. Berdasarkan usia,
partisipan terbanyak berada di usia 19
tahun, yaitu sebanyak 46 partisipan,
kemudian diikuti usia 18 tahun, yaitu
sebanyak 39 partisipan. Berdasarkan
status pernikahan orang tua, terdapat 135
partisipan dengan
orang tua “Menikah” dan 13 partisipan
dengan

Berdasarkan

status pernikahan
status pernikahan orang tua
“Bercerai”.

Kategorisasi skor untuk variabel
kelekatan ayah maupun ibu terbagi dalam
lima level, yakni kelekatan yang tergolong
sangat rendah hingga sangat tinggi.
Kategorisasi skor kelekatan orang tua
diperoleh dengan bantuan Microsoft
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Excel untuk menghitung mean dan
standar deviasinya. Hasil yang didapatkan

adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Kategorisasi Kelekatan Ayah

Kategori Frekuensi Persentase
Sangat Rendah 13 9%

Rendah 22 15%
Sedang 61 41%

Tinggi 43 29%

Sangat Tinggi 9 6%

Sumber: Hasil olah data melalui JASP
Mean untuk skor total dari kelekatan

ayah adalah 66 dan standar deviasinya
adalah 13. Maka, kategorisasi skor untuk
variabel kelekatan ayah terbagi menjadi:
Sangat Rendah (x < 47), Rendah (47 < x <
59), Sedang (59 < x < 72), Tinggi (72 <x <
85) Sangat Tinggi (x > 85).

Tabel 3. Kategorisasi Kelekatan Ibu

Kategori Frekuensi Persentase
Sangat Rendah 13 9%

Rendah 17 11%
Sedang 67 45%

Tinggi 47 32%

Sangat Tinggi 4 3%

Sumber: Hasil olah data melalui JASP
Mean untuk skor total dari variabel

kelekatan ibu adalah 76 dan standar
deviasinya adalah 15. Maka, kategorisasi
skor untuk kelekatan ibu terbagi menjadi:
Sangat Rendah (x < 53), Rendah (53 <x<
68), Sedang, (68 < x 83), Tinggi (83 <x <
98), Sangat Tinggi, (x> 98).

Kategorisasi skor untuk variabel
resiliensi dibagi menjadi lima kategori,
dari sangat rendah hingga sangat tinggi.
Kategorisasi diperoleh
dengan bantuan Microsoft Excel untuk
menghitung mean dan standar deviasinya.
Hasil yang didapatkan adalah berikut:

Tabel 4. Kategorisasi Resiliensi

skor resiliensi

Kategori Frekuensi Persentase
Sangat Rendah 4 3%

Rendah 34 23%
Sedang 66 45%

Tinggi 28 19%

Sangat Tinggi 16 11%

Sumber: Hasil olah data melalui JASP
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Mean untuk skor total dari resiliensi
adalah 67 dan standar deviasinya adalah
9. Maka, kategorisasi skor untuk variabel
resiliensi terbagi menjadi: Sangat Rendah
(x <53), Rendah (53 < x < 62), Sedang (62
< x < 72), Tinggi (72 < x < 81) Sangat
Tinggi (x> 81).

Uji korelasi yang digunakan adalah
korelasi Spearman. Peneliti menggunakan
korelasi Spearman karena berdasarkan uji
normalitas, sebaran data yang telah

terkumpul tidak berdistribusi normal.
Tabel 5. Hasil Uji Korelasi

Spearman'srho p

Kelekatan ayah
dengan resiliensi
Kelekatan ibu dengan
Resiliensi

0.331 0.000

0.332 0.000

Sumber: Hasil olah data melalui JASP
Dari tabel di atas, dapat dilihat

bahwa skor “r” untuk kelekatan ayah dan
resiliensi adalah sebesar 0.331 dan untuk
kelekatan sebesar 0.332.
Maka hubungan antara variabel kelekatan
ayah dan ibu dengan resiliensi bersifat
positif sehingga dapat dijelaskan bahwa
jika kelekatan ayah dan ibu semakin tinggi
atau aman maka resiliensi mahasiswa pun
akan semakin tinggi. Selain itu, dari skor
“r” juga dapat diketahui korelasi antara
kelekatan ayah dan ibu dengan resiliensi
tergolong dalam hubungan yang lemabh,
karena berada di antara rentang 0,3-0,5.
Pada hasil uji korelasi dapat dilihat

ibu-resiliensi

bahwa nilai p-value untuk kedua
kelekatan baik ayah maupun ibu dengan
resiliensi adalah 0.000. Skor p-value
kurang dari 0,05. Maka dapat dikatakan
bahwa H1.1 dan H1.2 diterima dan HO.1
dan HO0.2 ditolak, sehingga terdapat
hubungan yang signifikan antara resiliensi
dengan kelekatan ayah pada mahasiswa

dan terdapat hubungan yang signifikan
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antara resiliensi dengan kelekatan ibu
pada mahasiswa.

Hasil analisis dalam uji korelasi
menunjukan bahwa kelekatan orang tua,
baik ayah maupun ibu, memiliki hubungan
yang signifikan terhadap
mahasiswa. Maka dapat disimpulkan,
semakin lekat dan aman hubungan antara
mahasiswa dengan orang tua,
resiliensi mahasiswa akan semakin tinggi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan de
Maat, et al. (2022) yang mengatakan
bahwa pengalaman positive parenting
yang lebih tinggi pada
perkembangan emerging adulthood akan
membuat mahasiswa tersebut termasuk
ke dalam resilient profile. Dimana, positive

resiliensi

maka

masa

parenting  dapat mendukung dan
meningkatkan kelekatan orang tua
(Svendsen, et al., 2020).

Berdasarkan koefisien  korelasi,
hubungan antara resiliensi dengan
kelekatan orang tua termasuk ke dalam
hubungan yang lemah. Hal ini

dikarenakan, terdapat faktor-faktor lain
yang mempengaruhi resiliensi, seperti
kesehatan fisik, regulasi diri, fleksibilitas
kognitif, optimisme, dan dukungan sosial
(Howard, et al, 1999 dalam Eisenberg,
Lipson, & Posselt, 2016). Kemudian,
menurut Masten (dalam Svendsen, et al,,
2020) terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi resiliensi yang disebut
dengan “THREADS”, yaitu (1) Thinking
and learning brain atau otak yang berpikir
dan belajar, (2) hope atau harapan, (3)
regulation atau self-control, (4) efficacy,
(5) attachment atau Kkelekatan, (6)
developmental  skill  mastery
penguasaan keterampilan perkembangan,

atau
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dan (7) social connectedness atau
keterhubungan sosial.
Faktor yang mempengaruhi

resiliensi selain kelekatan dan dukungan
sosial merupakan hasil pembelajaran dan
pengembangan yang telah dibangun
sedari kecil, melalui pola asuh orang tua
(Svendsen, et al, 2020). Kemudian,
dukungan sosial tidak hanya diberikan
oleh orang tua, tetapi juga dari teman,
pasangan, dan komunitas sosial (Sarafino
& Smith, 2011 dalam Pasinringi, et al,
2022). itu, pada tahap
perkembangan ini, mahasiswa memang
cenderung akan lebih dekat kepada teman
atau pasangannya dari pada dengan orang
tuanya (Santrock, 2013; Goldsmith, 2018).

Selain

SIMPULAN

Resiliensi terbukti berkorelasi secara
signifikan dengan kelekatan ayah dan ibu.
Temuan ini menunjukan bahwa semakin
mahasiswa mampu mengembangkan
resilensi dengan baik maka kelekatan
pada orangtua baik ayah maupun ibu juga
akan meningkat.

Orang tua dan mahasiswa harus
membangun dan mempertahankan
kelekatan yang aman yang dapat dibentuk
dan dibangun sedari masa kecil. Apapun
kondisi yang sedang dialami, orang tua
diharapkan tetap menujukkan perilaku
yang positif kepada mahasiswa, yakni
dengan tetap memperhatikan kebutuhan
dan selalu hadir saat dibutuhkan.

Tujuannya adalah agar mahasiswa
tetap merasa dicintai dan diperhatikan
oleh orang tua (Smith-Etxeberria, et al,
2022). Selain itu, faktor lain yang turut

membentuk resiliensi, seperti
kemampuan regulasi diri harus diperkuat.
Hal ini bertujuan agar mahasiswa
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memiliki resiliensi yang tinggi saat ia
menjalani tahap perkembangan emerging
adulthood serta agar mahasiswa mampu
menghadapi dan menyelesaikan masalah
dan peristiwa negatif yang dialaminya.
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